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STUDI FITOKIM I ABaeckea frutescensL: PENGARUH FAKTOR LINGKUNGAN
TERHAD AP KOM POSISI KIMIAMINYAK ATSIRI*
[ Phytochemical Study of Baeckeafr utescensL : Environmental | nfluence on
Chemical Composition of it's Essential Oils]

Tri Murningsih
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi [IPI
Cibinong Science Center (CSCIIPI)
JI. Raya Jakarta[Bogor Km 46, Cibinong 16911
email: _herbogor@.indo.net.id

ABSTRACT
Isolation of two essential oils of Baeckea frutescens L. leaves from different locations (Yogyakarta and Semarang) was done by
hydrodistilation. The chemical composition of the oils were analysed by GCIMS. The oils were found to possess chemical
compositional differences and considerable variation in the levels of each chemical components, suggesting the existence of
chemical varieties. The oils were dominated by monoterpene i.e 8[cineole (22,08[2R2.67%) and Plpinene (17,98[2B.22%).
Comparison of chemical composition of the oils analyzed in this study and oils from literatures was conducted to study the effect
of environmental factor on the essential oil composition. The result showed that temperature, irradiance, photoperiod and altitute
factors influence the chemical composition of essential oils. Tasmanone, a non(férpenic triketone only appears in the essential

oils from Quang Binh province (north Vietnam), that have extreme environmental condition.

Kata kunci: Baeckea frutescens, Minyak atsiri, Komposisi kimia,

PENDAHULUAN

Tercatat ada sekitar 90 jenis tumbuhan genus
Baeckea (Myrtaceae) di dunia tetapi hanya terdapat
satu jenis yang ditemukan tumbuh di daerah tropis
yaitu Baeckea frutescens L. (syn. B. chinensis
Gaertner). Daerah penyebaran tumbuhan ini cukup luas
dari Asia Tenggara sampai Benua Australia meliputi
China bagian selatam, Vietnam, Thailand, Hong Kong,
Semenanjung Malaysia, Indonesia (Jawa, Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi) dan New Guinea. Mempunyai
nama daerah atau nama lokal berbedalbéda seperti Jung
rahab atau jujung atap (Indonesia); Chuchur atap atau
hujong atap (Malaysia); Son naa, son saai atau son
hom (Thailan); Ch[oor]i xu[eer], ch[oor]i s[er] atau
thanh .hao (Vietnam) (Yusuf, 1999). Tumbuhan ini
banyak ditemukan tumbuh di tanah berpasir seperti
daerah pasir pantai. Tetapi ada pula yang tumbuh di
dataran tinggi di daerah perbukitan dengan kondisi
tanah berbatu yang kurang subur. Tumbuhan ini
merupakan tumbuhan perdu, mempunyai daun halus
berbentuk seperti jarum serta mempunyai ciri aromanya
yang khas. Hal ini menandakan adanya kandungan
minyak atsiri pada tumbuhan ini.

Beberapa macam senyawa Kkimia yang
terkandung dalam ekstrak B. frutescens telah diketahui

'Diterima: 9 April 2009 Disetujui: 19 Juni 2009

Faktor lingkungan.

diantaranya adalah golongan seskiterpena seperti
humulen epoksida, kariofilen 43,5 alepoksida dan
klovan[219[diol (Tsui et ah, 1996). Disamping
seskiterpena terdapat pula senyawalsényawa CI[]
glikosida kromon, senyawa turunan floroglusinol serta
senyawalsgényawa turunan dari golongan flavanona
(Satake et al, 1999;Fujioto et al., 1996;Makino et al
1999). Sedangkan komponen kimia yang terkandung
dalam minyak atsiri didominasi oleh senyawalsgényawa
monoterpena. Beberapa laporan hasil penelitian
memperlihatkan bahwa komponen utama penyusun
minyak atsirinya sama, merupakan golongan
monoterpena namun terdapat perbedaan pada jenis
komponen serta kadar dari masingmasing komponen
tersebut (Jantan et ah, 1998; Tam et al, 2004).

Sejauh ini penulis belum menemukan hasil
penelitian tentang minyak atsiri daun B. frutescens
yang berasal dari Indonesia. Pada kesempatan ini
dilakukan penelitian dengan tujuan mengisolasi minyak
atsiri dan mengidentifikasi komponen kimianya dengan
mengambil sampel dari lokasi berbeda. Kemudian
hasilnya dibandingkan dengan hasil penelitian yang
telah ada untuk melihat pengaruh perbedaan kondisi
lingkungan tempat tumbuhan terhadap komposisi
kimianya.
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BAHAN DANMETODA

Bahan penelitian berupa daun B. frutescens
diperoleh dari dua lokasi, pertama dari Kulon Progo,
Yagyakarta (sampel A) dan yang kedua dari daerah
Semarang, Jawa Tengah (sampel B). Identifikasi
tumbuhan ini dilakukan di Herbarium Bogoriense,
Bidang Botani [Puslit Biologi LIPI. Sampel daun
dikeringkan dan digiling sehingga berbentuk serbuk.

Isolasi minyak atsiri dilakukan dengan cara
hidrodistilasi. Masing[masing sampel (A dan B)
berupa serbuk kering daun B. frutescens, seberat 100
gr didistilasi selama 3[4ljam, minyak atsiri yang
dihasilkan ditampung kemudian dibebas airkan dengan
penambahan natrium sulfat (Na,SO,) anhidrat. Minyak
atsiri bebas air tersebut kemudian ditimbang berarnya
untuk penentuan rendemennya yang dihitung sebagai
berat minyak atsiri perberat sampel x 100%.

Identifikasi komponen kimia penyusun minyak
atsiri dilakukan dengan menggunakan instrumen GCI[]
MS (Kromatografi Gas Agilent Technologies 6890 dan
Mass Selective Detector 59873), menggunakan kolom
kapiler HP ultra 2 (panjang 30 m, diameter 0.25 mm
dengan ketebalan 0,25 jam), gas pembawanya adalah
helium dengan kecepatan aliran gas 3 ml/menit dan
tekanan kolom sebesar 70 kPa. Suhu kolom diprogram
dari 60°C sampai 300°C dengan 2 tahap kenaikan. Pada
tahap awal suhu kolom dibuat konstan 60°C selama 1
menit, lalu dinaikkan sampai 234°C dengan kecepatan
kenaikan 3°C/menit. Pada 234°C suhu dipertahankan
selama 2 menit dan selanjutnya dinaikkan menjadi
300°C dengan kecepatan 30°C/menit. Suhu injektor
selama analisis berlangsung diprogram konstan pada

r s

TIC. 0201600

suhu 250°C, sedangkan suhu detektor (Electro*
Impact) konstan pada 280°C dengan energi 70 e\’
Identifikasi kandungan senyawa minyak atsiri dilakukat
dengan membandingkan pola fragmentasi spectre
massa antara puncaklpuncak senyawa dan
kromatogram GCIMIS dengan data Wiley 229 dan NIST
62. Persentase komponen yang diperoleh merupakac
persentase relatif.

HASIL

Hasil isolasi minyak atsiri dari sampel A asal
Kabupaten Kulon Progo Yagyakarta adalah sebesar
2,13% dan sampel B yang berasal dari daerah
Semarang, Jawa Tengah sebesar 2,01% per berat
kering. Kedua jenis minyak atsiri yang diperoleh
berwarna kuning pucat mempunyai aroma yang tidak
jauh berbeda.

Identifikasi kromatogram GCIMIS dari minyak
atsiri A memperlihatkan bahwa dalam minyak ini
terdapat 30 macam komponen yang berhasil
teridentifikasi (Gambar 1). Kelfigapuluh jenis
komponen, rumus molekul dan kadarnya dapat dilihat
pada Tabel 1. Lima komponen utama atau lima
komponen yang mempunyai kadar tertinggi pada
minyak ini adalah 1,8[Siheol (22,08%), (3[pinena
(17,98%), ochlimulena (8,88%), addrpineol (7,10%) dan
P Kariofillena (6,04%). Sedangkan dari kromatogram
GCIMIS minyak B terlihat sebanyak 23 jenis komponen
berhasil teridentifikasi dengan lima komponen
utamanya adalah Plpinena (29,22%), 1,8[Siheol
(22,67%), linalol (7,49%), alferpineol (6,33%) dan o
humulena(4,38%) (Gambar 2, Tabel 1).
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Gambar 1. Kromatogram GCIMIS minyak atsiri A.
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Gambar 2. Kromatogram GCIMS minyak atsiri B.
Tabel 1. Komponen kimia penyusun Minyak atsiri daun B. frutescens L
No. Komponen Kimia Waktu retensi Rumus molekul Kadar
A (%) B (%)
1 Kamfena 2,49 CoHys 0,85 1,01
2 BPinena 2,84 CioHis 17,98 29,22
3 3,7[Dimetil oktalT]4,6[ien 31al 3,09 CigH 60 0,15 (]
4 | 18[Sineol 3,72 CyH 0 22,08 22,67
5 y[Terpinena 4,27 CigHys 0,6 0,42
6 5Mletil (BL(1L [mietilvinil) (T]4 Cheksatriena 4,59 CioHie 0,23 ]
7 Terpinolen 4,92 CioHe 0,43 0,80
8 | Linalol 5,32 CyoH 50 3,83 7,49
9 Fenkol 5,59 CJUH]SO 2,08 2,23
10 | trans[Pinokarveol 6,22 CyyH,40 0,97 0,51
11 Metil kamfenilol 6,45 CiHiz0 0,28 0,30
12 Borneol 7,02 CgH O 2,46 2,55
13 | Terpinen(2lal 7,32 CpH 2O 0,89 0,56
14 | olTerpineol 7,89 CiH;50 7,10 6,33
15 | Mirtenol 8,04 CigHy0 2,27 [
16 | pKariofillena 15,56 CsHayg 6,04 2,67
17 | al@umulena 16,86 CsHay 8,88 4,38
18 | alSklinena 18,44 Cs5Hoy 0,24 |
19 | Spiro [4.5] dekana 20,57 CpHyg 0,36 [
20 Karioftllen oksida 21,63 CysH,,0 2,92 0,86
21 | Klovena 21,77 CysHoy 0,78 0,48
22 | [3[Sklinena 22,25 CsHay 1,40' 0,65
23 Humulen oksida 22,60 CsH.,0 [ 2,33
24 | OMlent[BIeha 22,62 CigHys 5,61 [}
25 | 2,2MDimetil (Boktuna 23,28 CioHys 0,73 0,32
26 Kalarena 23,46 CysHay 0,33 1
27 Isocaryophyllena 23,58 CisHay 1 157
28 | adongipinena 23,60 CysHaa 3,55 [
29 | Aromadendrena 23,70 CsHoy Ol 0,56
30 | Aloaromadendrena 23,71 CysHay 1,82 [
3L | prEudesmol 24,18 CisH0 133 0,30
32 | aBudesmol 24,30 CsH30 1,79 0,46
33 | Ledena 24,60 CysHay 1,21 [
34 | Tidak teridentifikasi 32,40 - 1 4,20
Total 99,19 93,77
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PEMBAHASAN

Hasil analisis GC-MS memperlihatkan bahwa
komponen kimia dari keduajenis minyak atsiri yang
diteliti terdiri dari senyawa-senyawa golongan
monoterpena dan seskiterpena. Kadar komponen
tertinggi dari kedua jenis minyak ini adalah 1,8-sinedl
dan (3-pinena, keduanya termasuk dalam golongan
monoterpena. Apabila dilihat komposisinya secara
keseluruhan terlihat adanya perbedaan pada jenis
komponen maupun kadarnya. Ada beberapa jenis
komponen yang hanya terkandung dalam minyak atsiri
A dan tidak terkandung pada minyak B demikian juga
sehaliknya. Sedangkan jenis komponen yang sama dan
terkandung dalam minyak A maupun B mempunyai
kadar yang berbeda (Tabel 1). Perbedaan ini
kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi
lingkungan hidup dari jenis tumbuhan yang diteliti.
Untuk itu diperlukan adanya data pembanding. Data
pembanding yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Jantan et
al., (1998) dan Tam et al., (2004). Kedua penelitian
tersebut dipandang layak sebagai pembanding, karena
menggunakan jenis tumbuhan dan metode penelitian
yang sama. Jantan mengambil sampel penelitian di tiga
lokasi berbeda, pertama sampel dari daerah perbukitan
di Sandakan Sabah, kedua dari daerah perbukitan di

Sumber; Google earth

Klang Selangor dan yang ketiga berasal dan daerah
pantai berpasir di Setiu Trengganu Malaysia. Demikian
juga Tam menggunakan tiga sampel, satu dari daerah
di propinsi Hue dan dua sampel lainnya dari provinsi
Quang Binh, ketiganya berada di wilayah Vietham
bagian utara(Gambar 3). Dari petaterlihat jelas bahwa
lokasi pengambilan sampel berjauhan, sehingga
diperkirakan kondisi lingkungannya akan berbeda.

Indonesia dan Malaysia mempunyai kondisi
lingkungan yang hampir sama karena keduanegara ini
terletak di daerah tropis. Namun bila dibandingkan
dengan Vietnam utarayang terletak di daerah peralihara
tropis ke subtropis terlihat adanya perbedaan terutama
pada suhu udara dan pencahayaan (sinar matahari).
Suhu udararata-ratadi Vietnam utaralebih rendah. pada
musim dingin akan mengalami penurunan hingga (7,7-
8,8)°C dan pada musim panas mengalami kenaikan
hingga mencapai (39,9-42,2)°C. Indonesia dan Maay
sia memperoleh pencahayaan sepanjang tahun
sedangkan di Vietnam utara khususnyadi propinsi Hue
hanya mendapat pencahayaan (1486jam/tahun), lebih
pendek dibanding propinsi Quang Binh (1921 jam
tahun) (Tabel 2).

Bruneton et al., (1995) dan Rosman et al
(2004) menyatakan bahwa faktor lingkungan dapat
berpengaruh terhadap hasil metabolit sekunder seperti

Gambar 3. Petalokasi pengambilan sampel tumbuhan B.frutescens
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Tabel 2. Kompilasi kondisi lingkungan beberapa lokasi pengambilan sampel B.frutescens

Lokas pengambilan sampel Lingkungan Ketinggian
Kulon Progo, Y ogyakarta, « Beriklim tropik Dibawah 40 m
Indonesia « Mempunyai 2 musim : musim basah, musim kering dpi.
¢ Suhu udararata-rata per hari 26°C-28°C
e Curah hujan rata-rata 1.900 mm/tahun
» Kelembapan udara rata-rata 74%, minimum 65% dan
maksimum 84%
Kabupaten Semarang, Jawa  Beriklim tropik Dibawah 40 m
Tengah, Indonesia « Mempunyai 2 musim : musim basah, musim kering dpi.
¢ Suhu udararata-rata 27,4°Clhari,
e Curah hujan rata-rata 2.955 mm/tahun
» Kelembapan udaraberkisar 61% - 83%
Sandakan Sabah, Malaysia « Beriklim tropik
* Mempunyai 2 musim : musim basah, musim kering Daerah
+ Suhu udara rata-rata 23°C-32°C perbukitan
« Curah hujan 2.030-3.660 mm/tahun 300 m dpi.
« Kelembapan udara rata-rata 85%
Klang Selangor, Malaysia « Beriklim tropik Daerah
* Mempunya 2 musim : musim basah, musim kering perbukitan 250
« Suhu udara rata-rata 27°Cltahun mdpi.
 Curah hujan lebih dari 2.540 mm/tahun
» Kelembapan udara rata-rata 85%
Setiu Trengganu, Malaysia  Beriklim tropik Daerah pantai
« Mempunyai 2 musim : musim basah, musim kering dibawah 50 m
* Suhu udararata-rata 21°C -32°C dpi.
 Curah hujan lebih dari 2.032mm-2.540 mm/tahun
» Kelembapan udara rata-rata 85%
Propins Hue di Vietnam * Mempunya iklim peraihan (tropik menuju subtropik) Daerah pantai
Utara « Disamping mempunyai 2 musim : bassh dan kering, juga dan perbukitan
mengalami 4 musim : semi, panas, gugur, dingin 0-200 m dpi.
* Suhu udararata-rata 25,2°C, pada musim dingin bisa turun
hingga 8,8 °C dan pada musim panas dapat mencapai 39,9°C
¢ Curah hujan rata-rata 2890 mm/tahun
» Kelembapan udara rata-rata 88% /tahun, minimum 75%
» Duras cahaya matahari 1486jam/tahun
Propins Quang Binh di e Mempunyai iklim peralihan (tropik menuju subtropik) Diatas 1000 m
Vietnam utara « Disamping mempunyai 2 musim : basah dan kering, dpi.
jugamengalami 4 musim : semi, panas, gugur, dingin
¢ Suhu udararata-rata 24,4°C, pada musm dingin menurun hingga
7,7°C dan pada waktu musim panas dapat mencapai 42,2°C
¢ Curah hujan rata-rata 2112 mm/tahun
» Kelembapan udara rata-rata 84% /tahun, minimum 72%
» Durasi cahaya matahari 1921 jam/tahun

minyak atsiri. Faktor lingkungan tersebut antara lain
suhu udara, pencahayaan (intensitas sinar matahari),
lama pencahayaan, dan ketinggian tempat tumbuh.
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi proses
biosintesis yang menghasilkan komponen kimia
sebagai produknya. Secara umum prinsip dasar

biosintesis senyawa terpenoid dalam minyak atsiri
terjadi melalui tigalangkah: (1) pembentukan unit-unit
dasar Cs, (2) kondensasi dari dua atau tiga unit Cs
membentuk C,, atau C;5 prenil difosfat, dan (3) konvers
dari prenil difosfat-prenil difosfat menjadi produk akhir.
Komponen minyak atsiri yang merupakan produk akhir
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Tabd 3. Daftar lima komponen utama dari masing-masing minyak atsiri B. frutescens.

Minyak atsiri

Komponen Kimia Indonesia Malaysia Vietnam

A (%) B (%) C (%) D (%) E (%) F (%) G (%) H (%
aPinena - 5 18,20* 48,20' 5,10* 4,10 4,70 390
(3-Pinena 17,98 29,22* 37,30* 150 0,3 0,50 8,30* 90"
1,8-Sineal 22,08* 22,67¢ - 6,00’ 4,80 10,9 5,20' 6,60"
a-Humulen 8,88* 4,38 160 0,80 10,60 5,80 3,70 530"
aTerpineol 7,10 6,33* 3,90 160 130 190 3,30 310
Borneol 2,46 2,55 8,90' 0,20 0,10 - 0,20 0,10
(3-Karidfillena 6,04* 2,67 140 0,60 6,30 3,40 4,80 310
Linaol 383 749" 2,50 8,60* 7,10* 6,00* 2,40 4,00
aThujen - B 0,10 0,20 0,30 12,30 130 1,30
y-Terpinen 0,60 042 0,20 18,70¢ 34,10 1,00 12 40 9,40"
Terpinen-4-ol 0,89 0,56 0,40 0,70 120 7,90 190 1,70
p-Cymen - - 0,2 5,00 9,60' 22,20 10,20* 5.0
Tasmanon - - - - - - 22,90* 24,30"

Keterangan: sumber dari data penelitian; Tam, et a. (2004); Jantan, et a. (1998)
() adalah notasi komponen yang termasuk kategori 5 komponen utama
A, B, C, D, E, F, G, H merupakan notasi daerah pengambilan sampel B. frutescens

: Kulon Progo, Yagyakarta

Semarang, Jawa Tengah

Sandakan Sabah, Malaysia

Klang Selangor, Maaysia

Setiu Trengganu, Malaysia

. Propinsi Hue, Vietnam Utara

G: Propinsi Quang Binh, Vietnam Utara
H: Propinsi Quang Binh, Vietnam Utara

mTmoow>»

dari proses biosintesis yang terjadi pada tumbuhan B.
frutescens dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel ini
memperlihatkan bahwajenis-jeniskomponen utamadari
minyak A, B, C, D, E dan F cukup bervariasi hamun
semuanyamasih merupakan golongan yang samayaitu
monoterpena dan seskiterpena. Sedangkan pada
minyak G dan H dari Quang Binh berbeda, minyak ini
mempunyai komponen utama senyawa non-terpena
yang bernama Tasmanon dengan rumus molekul
CuHx04 (Tam etal ., 2004).

Senyawa-senyawa monoterpena C;, dan
seskiterpena Cys terbentuk melalui pembentukan unit-
unit dasar Cs yaitu isopentenil difosfat (IPP) dan
dimetildlil difosfa (DMAPP) meddui duajalur aterndif:
pertama meladui jalur mevalonat dari asetil-CoA dan
yang ke-duamelalui jalur metileritriol fosfat dari piruvat
dan gliseraldehid-3-fosfat. Jalur kedua baru
diketemukan sepuluh tahun terahir (Rodriguesz &
Boronat, 2002). Langkah selanjutnya adalah
kondensasi antara | PP dan DM A PP membentuk geranil
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difosfat (GPP) dan farnesil difosfat (FPP). Senyawa
senyawa ini merupakan prekursor dari monoterpena
dan seskiterpena. Sedangkan reaksinya sendiri berjalan
dengan katalisator enzim-enzim prenyltransferase
(Dudareva et al., 2004). Langkah terakhir adalah
konversi dari beberapa prenil difosfat, GPP (C,o) dan
FPP (Ci5) yang berturut-turut membentuk senyawa
monoterpena dan seskiterpena. Reaksi-reaksi pada
langkah ini terjadi oleh adanya enzim-enzim yang
disebut terpene synthase dan menghasilkan komponen
kimia dengan tipe kerangkatertentu yang menjadi ciri
jenis-jenis komponen sebagai hasil akhir (Dudareva et
al., 2004).

Terlihat bahwa faktor lingkungan (suhu udara.
pencahayaan dan ketinggian) berpengaruh terhadap
pembentukan jenis-jenis komponen maupun kadar
komponen. Pembentukan komponen padaminyak atsiri
A, B, C, D dan E dipengaruhi oleh suhu udara tropis,
pencahayaan yang maksimal dan ketinggian dibawah
300 mdpi., padaminyak F dipengaruhi oleh suhu udara



peralihan, pencahayaan terbatas dan ketinggian
dibawah 300 m dpi., sedangkan padaminyak G dan H
dipengaruhi oleh suhu udara peralihan, pencahayaan
terbatas dan ketinggian diatas 1.000 m dpi. Ternyata
adanya perbedaan suhu udara dan pencahayaan
(antaraA, B, C, D, E dan F) namun pada ketinggian
tempat yang relatif sama (dataran rendah) menghasilkan
senyawa golongan monoterpena Cyo dan seskiterpena
Cis melalui jalur biosintesis mevalonat. Adanya
pengaruh suhu udara, pencahayaan dan ketinggian
tempat (dataran tinggi) yang ekstrim seperti yang
terjadi pada F dan G menghasilkan senyawatasmanon
(senyawa triketon non-terpen Cy4). Proses
pembentukan tasmanon melalui jalur lain yaitu jalur
poliketida. Senyawa ini terbentuk dari unit-unit asetil
CoA yang kemudian mengalami kondensasi dan
konversi dengan melibatkan enzim-enzim poliketide
Synthases (PK Ss) (Pfeifer and Khosla, 2001).

Fakta menunjukkan bahwa komponen kimia
minyak atsiri dari tumbuhan B. frutescens disintesis
melalui 2 jalur yaitu jalur mevalonat (terpena) dan
poliketida (tasmanon) dengan melibatkan enzin yang
berbeda. Terlihat bahwadi daerah peralihan (subtropis)
enzim yang terlibat padajalur poliketidamenjadi aktif
sehingga senyawa tasmanon dapat terbentuk.
Tasmanon merupakan komponen kimiakarakteristik dari
jenis-jenis Eucalypthus yang tumbuh di daerah
subtropis seperti di Tasmania. Senyawa ini telah
berhasil diisolasi dari beberapa jenis Eucalypthus
diantaranya E. tasmanica, E. canfleldi dan E.
cloeziana (Tarn et al., 2004).

KESIMPULAN

Munculnya senyawa 1,8-sineol dan P-pinene
sebagal komponen utama merupakan ciri khas dari
minyak atsiri B. frutescens asal Indonesia. Karena
kedua senyawa tersebut bukan merupakan komponen
utama atau komponen dengan kadar tertinggi dari
minyak asal Malaysiamaupun dari Thailand. Kondisi
lingkungan seperti suhu udara, pencahayaan dan
ketinggian tempat tumbuh berpengaruh terhadap
pembentukan komponen-komponen minyak atsirinya,
ménghasilkan jenis komponen dan kadar komponen
yang berbeda.
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